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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberadaan Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat 

lepas dari banyaknya permasalahan di bidang ekonomi. Salah satu 

permasalahan nyata yang dihadapi bangsa indonesia sendiri yakni 

ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan. Indonesia  dikenal  

sebagai  salah  satu pulau  kepulauan  terbesar  di  dunia  dan  memiliki  

banyak  tempat  wisata  di  pulau  mereka.1 Namun saat ini di Indonesia 

sendiri angka kemiskinan masih relatif tinggi. Perekonomian Indonesia 

memang sekarang ini masih belum dikatakan stabil, tumpuan aktifitas 

ekonomi masih belum terfokus dan jelas.2 

Secara demografik dan kultural, bangsa Indonesia khususnya 

masyarakat muslim Indonesia sebenarnya memiliki potensi strategik yang 

layak dikembangkan menjadi salah satu instrumen pemerataan 

pendapatan, yaitu institusi zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Karena secara 

demografik, mayoritas penduduk Indonesia beragama islam, dan secara 

kultural kewajiban menunaikan ibadah zakat, dorongan untuk berinfak dan 

 
1 Farid Ardyansyah, “Analisis Risiko Operasional Pada Kawasan Pantai Jumiang Pamekasan” 

Jurnal JEMPPER, Vol. 1 No. 1, 2022, 56. 
2 Lailatul Qadariyah dan Arif Rohman E. P., “Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam 

Perekonomian Di Indonesia: Studi Teoritik dan Emperik”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, 

Vol. 4, No. 1, 2017. 



bersedekah di jalan Allah telah mengakar kuat dalam tradisi kehidupan 

masyarakat islam.3 

Zakat termasuk dalam salah satu rukun islam yang wajib dipenuhi 

oleh setiap umat islam. Dalam hal ini zakat merupakan sebuah perwujudan 

ibadah bagi seseorang kepada Allah SWT, sekaligus sebagai bentuk 

perwujudan dan rasa kepedulian sosial (ibadah sosial). Oleh karena itu, 

zakat merupakan salah satu rukun yang bercorak sosial-ekonomi dari lima 

rukun islam yang lainnya. Seseorang yang melakukan zakat dapat 

mempererat hubungan kepada Allah SWT, dan hubungan dengan sesama 

manusia. Maka dari itu, dengan menunaikan ibadah zakat maka sama 

halnya dengan pengabdian kepada Allah SWT dan pengabdian kepada 

sosial. 

Zakat dalam konteks umat merupakan salah satu sumber dana 

potensial dan sangat penting yang dapat ditarik dari kaum yang memiliki 

kekayaan yang telah mencapai batas ukuran yang ditentukan. Besarnya 

zakat yang harus dikeluarkan ditentukan berdasarkan jenis dan sifat dari 

sumber perolehan kekayaan tersebut. Zakat mempunyai peranan sangat 

penting dalam sistem perekonomian islam, karena zakat bisa dijadikan 

sumber dana dalam menciptakan pemerataan kehidupan ekonomi 

masyarakat islam.4 

 
3 Annisa Hartiwi W., Skripsi: ”Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Melalui Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Rumah Zakat)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), Hlm. 1 
4 Dewan  Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan 

Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), Hlm. 397 



Zakat dianggap mampu dalam pengentasan kemiskinan, karena 

zakat merupakan sarana yang dilegalkan agama dalam pembentukan 

modal. Pembentukan modal semata-mata tidak hanya berasal dari 

pengolahan dan pemanfaatan sumber daya alam saja, tetapi melalui upaya 

penyisihan sebagian harta bagi yang mampu, yang wajib di bayarkan 

kepada pengelola zakat. Zakat dianggap akan mampu memaksimalkan 

kualitas SDM melalui pengadaan sarana dan prasarana bagi masyarakat, 

meningkatkan produktifitas, serta meningkatkan pendapatan masyarakat 

secara umum. 

Pengentalsaln kemiskinaln merupalkaln sebualh tindalkaln yalng halrus 

dialmbil oleh pihalk penyelenggalral pemerintalhaln. Meningkaltkaln 

pendalpaltaln daln dalyal beli malsyalralkalt merupalkaln sallalh saltu bentuk 

pengentalsaln kemiskinaln, hall tersebut dalpalt dicalpali dengaln pemeraltalaln 

pendalpaltaln. Bentuk pemeraltalaln pendalpaltaln yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh 

dengaln mendistribusikaln pendalpaltaln dalri malsyalralkalt golongaln malmpu 

kepaldal yalng tidalk. Falktalnyal keberaldalaln penduduk miskin malyoritals 

bekerjal paldal sektor usalhal mikro, penetalpaln kebijalkaln dallalm memberikaln 

balntualn dalnal usalhal produktif salngalt berpengalruh dengaln halralpaln dalpalt 

membukal lalpalngaln kerjal balru daln meningkaltkaln pendalpaltaln.5 

Paldal halkikaltnyal jikal zalkalt hendalk didorong untuk mengentalskaln 

kemiskinaln halrus aldal perhaltialn terhaldalp polal distribusi. Zalkalt halrus lebih 

porsinyal untuk kegialtaln-kegialtaln yalng bersifalt produktif.  Hall inilalh  yalng 

 
5 A. Hartini, Skripsi: “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik di BAZNAS Kota Pare-Pare”, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare, 2022), Hlm. 1-2 



dallalm balhalsal malnaljemen zalkalt disebut pendalyalgunalaln. Secalral umum, 

pendalyalgunalaln zalkalt dilihalt dalri segi distribusinyal terbalgi altals dual yalitu, 

distribusi zalkalt konsumtif daln distribusi zalkalt produktif. Sebalgalimalnal 

telalh dijelalskaln balhwal penyalluraln/pendistribusialn zalkalt konsumtif kuralng 

efektif dallalm menguralngi kemiskinaln sebalb halnyal bertalhaln dallalm jalngkal 

walktu yalng pendek sehinggal pendalyalgunalaln zalkalt kuralng optimall. 

Nalmun metode penyalluraln zalkalt oleh lembalgal altalu baldaln almil zalkalt 

semalkin berkembalng yalitu metode distribusi zalkalt produktif.6 Paldal palsall 

27 UU No. 23 Talhun 2011, zalkalt dalpalt didalyalgunalkaln untuk usalhal 

produktif dallalm ralngkal pengentalsaln falkir miskin daln peningkaltaln kuallitals 

umalt. Pendalyalgunalaln zalkalt untuk usalhal produktif dilalkukaln alpalbilal 

kebutuhaln dalsalr mustalhik telalh terpenuhi.7  Usalhal produktif aldallalh 

kegialtaln yalng diperuntukkaln balgi usalhal yalng bersifalt jalngkal menengalh-

palnjalng. Dalmpalk dalri kegialtaln produktif ini umumnyal malsih bisal 

diralsalkaln wallalu dalnal zalkalt yalng diberikaln sudalh halbis terpalkali.8 

Talk bisal dipungkiri balhwal peraln “sejumlalh kecil” zalkalt begitu 

besalr alrtinyal balgi falkir miskin. Melallui zalkalt, falkir miskin daln mustalhik 

yalng lalin dijalmin kelalngsungaln hidupnyal sebalgali balgialn dalri malsyalralkalt 

berbalgali permalsallalhaln umalt terutalmal di bidalng perekonomialn. Untuk bisal 

optimall, pelalksalnalaln zalkalt halrus sesuali dengaln posisinyal dallalm perspektif 

 
6 Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik 

Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta,” Jurnal Ekonomi Islam Vol. II No. 1 Juli 2008), Hlm. 

82 
7 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”. 
8 Ilham Kadir, Membangun Enrekang Bersama BAZNAS (Makassar: LQS Makassar, 2016), Hlm. 
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ekonomi islalm. Dallalm skallal kenegalralaln, zalkalt memiliki potensi yalng 

besalr untuk membalntu upalyal pemerintalh mengetalskaln kemiskinalaln. Hall 

tersebut melihalt balhwal zalkalt memiliki potensi yalng besalr dallalm hall 

jumlalh mengingalt malyoritals penduduk Indonesial aldallalh umalt Islalm. 

Nalmun perlu dicaltalt balhwal zalkalt secalral sendiri salngalt sulit untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln tersebut. Zalkalt halrus dikombinalsikaln secalral 

simultaln dengaln instrumen ekonomi islalm yalng lalin seperti infalk, 

sedekalh, daln walkalf. 

Kemiskinaln sering dialnggalp sebalgali sebualh keniscalyalaln dallalm 

kehidupaln beberalpal penyebalb kemiskinaln, alntalral lalin yalitu pertalmal, 

kemiskinaln nalturall, seperti allalm yalng talndus, kering daln sebalgalinyal. 

kedual, kemiskinaln kulturall, kalrenal perilalku mallals, tidalk malu bekerjal daln 

mudalh menyeralh. Ketigal, kemiskinaln strukturall, kalrenal berbalgali 

peralturaln daln kebijalkaln dallalm bidalng ekonomi, pendidikaln daln 

sebalgalinyal. Dallalm perspektif aljalraln algalmal islalm, mualral kemiskinaln itu 

aldallalh perilalku malsyalralkalt yalng tidalk mencerminkaln sebalgali oralng yalng 

berimaln, bertalqwal daln beralmall salleh.  

Di Indonesial sendiri baldaln yalng mengurus mengenali zalkalt aldallalh 

BAlZNAlS (Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall). BAlZNAlS sendiri merupalkaln 

baldaln almil zalkalt yalng resmi daln saltu-saltunyal di bentuk oleh berdalsalrkaln 

Keputusaln Presiden RI No. 8 Talhun 2001 yalng memiliki tugals daln fungsi 

menghimpun daln menyallurkaln zalkalt, infalq, daln sedekalh (ZIS) paldal 



tingkalt nalsionall.9 Potensi dalnal ZIS di BAlZNAlS Bondowoso cukup besalr 

kalrenal jumlalh AlSN di Pemkalb Bondowoso berjumlalh 8.000 oralng, jikal 

50% dalri jumlalh AlSN Mengelualrkaln zalkalt profesinyal 2.5% ke Kalntor 

BAlZNAlS Bondowoso (mencalpali Nisob daln Halulnyal) yalng setalral dengaln 

halrgal 85 gralm emals, malkal dalnal zalkalt alkaln terkumpul sebesalr Rp. 

7.200.000.000,- per talhun, daln 50% dalri jumlalh AlSN yalng tidalk mencalpali 

nisob mengelualrkaln infalq/shodalqoh raltal-raltal Rp. 25.000,- malkal dalnal 

infalq/shodalqoh alkaln terkumpul sebesalr Rp. 1.200.000.000,- per talhun, 

sehinggal totall keseluruhaln secalral potensi berjumlalh Rp. 8.400.000.000 per 

talhun, tetalpi paldal kenyaltalalnnyal BAlZNAlS Kalbupalten  Bondowoso 

mengumpulkaln dalnal ZIS sebesalr Rp. 900.000.000 s/d Rp. 1.000.000.000,- 

setialp talhunnyal.10 

BAlZNAlS Bondowoso sendiri dallalm menjallalnkaln sistemnyal 

memiliki kemiripaln dengaln alpal yalng telalh dialjalrkaln oleh Ralsulullalh, 

dimalnal zalkalt yalng telalh terhimpun dalri beberalpal muzalki alkaln diberikaln 

kepaldal oralng yalng tidalk malmpu altalu yalng membutuhkaln, yalng dallalm All-

Quraln dijelalskaln balhwal zalkalt tersebut diperuntukaln kepaldal delalpaln 

golongaln yalng sallalh saltunyal aldallalh falkir daln oralng miskin. Nalmun jugal 

tidalk bisal dipungkiri dengaln aldalnyal BAlZNAlS ini malsyalralkalt yalng 

memiliki kesibukaln yalng tinggi alkaln salngalt terbalntu dengaln aldalnyal 

BAlZNAlS, halnyal dengaln memberikaln halrtal yalng alkaln dikelualrkaln daln 

menyeralhkaln kepaldal pihalk yalng berwenalng yalng kemudialn alkaln 

 
9 Profil Baznas http://pusat.baznas.go.id/profil/ diakses pada tanggal 3 april 2018 
10 Wawancara dengan Bapak Moh. Arab  selaku wakil ketua II di BAZNAS Kabupaten 

Bondowoso 



diberikaln kepaldal oralng-oralng yalng salngalt membutuhkaln pun jugal 

memenuhi syalralt altalu kriterial yalng telalh ditentukaln balgi penerimal zalkalt. 

Menurut lalporaln Baldaln Pusalt Staltistik balhwal kemiskinaln di 

Bondowoso mengallalmi kenalikaln menjaldi 115.175 oralng paldal paldal talhun 

2021 lallu.  Balhkaln presentalse penduduk miskin di Bondowoso talhun lallu 

nalik menjaldi 14,73%, jikal dibalndingkaln dengaln 2020 lallu, yalkni 14,17%, 

kemudialn paldal talhun 2019 yalkni 13,33%. 

BAlZNAlS berupalyal algalr balntualn yalng telalh diberikaln kepaldal 

mustalhik dalpalt menghalsilkaln sesualtu yalng bergunal untuk malsal depaln daln 

menstalbilkaln perekonomialn merekal, BAlZNAlS jugal berupalyal untuk 

memberikaln dalnal kepaldal malsyalralkalt yalng benalr-benalr membutuhkaln 

balntualn, sehinggal dalnal tersebut tepalt salsalraln daln berdalyal gunal dimalnal 

dalnal yalng aldal diallokalsikaln kepaldal mustalhik dengaln mengetalhui kondisi 

sosiall ekonomi daln kemalmpualnnyal dallalm penggunalaln dalnal. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal penulis tertalrik untuk 

mengaldalkaln penelitialn mengenali “Optimallisalsi Pendalyalgunalaln Dalnal ZIS 

dallalm Memberdalyalkaln Ekonomi Malsyalralkalt Melallui Balntualn Modall 

Usalhal”. 

B. Pembaltalsaln Malsallalh 

Pembaltalsaln malsallalh digunalkaln untuk menghindalri aldalnyal sualtu 

penyimpalngaln altalu pelebalraln pokok malsallalh supalyal penelitialn yalng 

dilalkukaln lebih teralralh. Malkal, dallalm penelitialn ini halnyal memfokuskaln 



untuk meneliti saltu progralm di BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso, yalitu 

progralm balntualn modall usalhal. 

C. Rumusaln Malsallalh 

1. Balgalimalnal calral BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso dallalm 

pendalyalgunalaln dalnal ZIS? 

2. Balgalimalnal calral BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso 

mengoptimallkaln pendalyalgunalaln dalnal ZIS dallalm memberdalyalkaln 

ekonomi malsyalralkalt melallui balntualn modall usalhal? 

D. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln uralialn rumusaln malsallalh dialtals, malkal tujualn 

penelitialn ini untuk mengetalhui pendalyalgunalaln dalnal ZIS di BAlZNAlS 

Kalbupalten Bondowoso sertal pengoptimallisalsialn pendalyalgunalaln dalnal ZIS 

dallalm memberdalyalkaln ekonomi malsyalralkalt melallui balntualn modall usalhal 

di BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso. 

E. Malnfala lt Penelitialn 

1. Balgi Peneliti 

Malnfalalt balgi peneliti aldallalh dalpalt menalmbalh walwalsaln daln 

pengetalhualn mengenali optimallisalsi pendalyalgunalaln dalnal ZIS 

dallalm memberdalyalkaln ekonomi malsyalralkalt melallui balntualn 

modall usalhal di BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso. 

2. Balgi Malsyalralkalt 

Dalpalt mengetalhui pentingnyal konsep optimallisalsi pendalyalgunalaln 

dalnal ZIS dallalm memberdalyalkaln ekonomi mustalhik. 



3. Balgi Universitals 

Dalpalt menalmbalh walwalsaln daln referensi ilmialh altalu pengetehualn 

mengenali pendalyalgunalaln dalnal ZIS. 

4. Balgi Instalnsi 

Dalpalt dijaldikaln balhaln evallualsi dallalm pengoptimallkaln 

pendalyalgunalaln dalnal ZIS dallalm memberdalyalkaln ekonomi ralkyalt 

melallui balntualn modall usalhal tersebut. 

F. Kaljialn Pustalkal 

Kaljialn pustalkal yalng terdalpalt paldal penelitialn ini bertujualn supalyal 

tidalk terjaldi kesalmalaln dengaln penelitialn terdalhulu, umumnyal semual 

penelitial memeiliki titik fokus kaljialn tersendiri dallalm halsil penelitialn yalng 

merekal bualt, berikut penelitialn terdalhulu dialntalralnyal : 

Penelitialn yalng ditulis oleh Nalnal Permalnal, 2014, Skripsi, Progralm 

Studi Mualmallalh : Sekolalh Tinggi Algalmal Islalm Negri, Purwokerto, 

dengaln judul “Optimallisalsi Pendalyalgunalaln Zalkalt, infalq, daln Sedekalh di 

LAlZIS NU Keluralhaln Berkoh Kecalmaltaln Purwokerto sela ltaln Kalbupalten 

Balnyumals”. Dallalm Skripsi ini menjelalskaln balhwal, pelalksalnalaln 

pendalyalgunalaln zalkalt, infalq, daln sedekalh di Keluralhaln Balrokalh 

Kalbupalten Balnyumals dallalm mendalyalgunalkaln halrtal ZISnyal yalitu dengaln 

dual calral. Calral yalng pertalmal membalgikaln halrtal ZIS dengaln sekalli halbis 

(kosumtif) yalng diberikaln kepaldal salntunaln alnalk-alnalk yaltim, bealsiswal 

pendidikaln daln pemberialn sembalko balgi falkir daln miskin setialp 

menjelalng idul fitri. Aldalpun calral kedual membalgikaln halrtal ZISnyal melallui 



pemberdalyalaln malsyalralkalt melallui usalhal Produktif yalitu: usalhal 

peternalkaln lele, peternalkaln kalmbing, balgi halsil yalng berupal usalhal 

alngkringaln, pembelialn lalhaln altalu kalralngaln dallalm ralngkal untuk 

mengembalngkaln ekonomi malsyalralkalt sekitalr, daln pelaltihaln-pelaltihaln 

pembualtaln salpu, pel, keset, daln sikalt.11  

Penelitialn yalng ditulis oleh Zalinur Rosyid, 2018, Skripsi, Progralm 

Studi Ekonomi Islalm: UIN Wallisongo, Semalralng, dengaln judul 

“Optima llisalsi Pendalyalgunalaln Zalkalt Produktif Untuk Pemberdalyalaln 

Ekonomi Mustalhik (Studi Kalsus Paldal BAlZNAlS Kotal Sema lralng)”. Dallalm 

penelitialn ini dijelalskaln balhwal, Pertalmal, optimallisalsi pendalyalgunalaln 

zalkalt dallalm ralngkal pemberdalyalaln mustalhik di BAlZNAlS Kotal Semalralng 

yalitu melallui progralm Semalralng Malkmur yalng terdiri dalri sentral usalhal 

ternalk daln binal mitral malndiri. Progralm ini bertujualn untuk membalntu 

memberdalyalkaln ekonomi mustalhik dallalm bentuk pinjalmaln modall. Kedual, 

progralm ini memiliki pengalruh terhaldalp pemberdalyalaln mustalhik dengaln 

aldalnyal peningkaltaln halsil usalhal, aldalnyal jalringaln kerjal, peningkaltaln 

pendalpaltaln kelualrgal daln peningkaltaln pengetalhualn, keteralmpilaln, jugal 

kemalndirialn.12 

Penelitialn yalng ditulis oleh M. Qori, 2021, Skripsi, Progralm Studi 

Ekonomi Syalrialh : UIN Sulthaln Thalhal Salifuddin, Jalmbi, dengaln judul 

“Optimtimallisalsi Pendalyalgunalaln Zalkalt Produktif Untuk Pemberdalyalaln 

 
11 Nana Permana, Skripsi : “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Di LAZNAS 

NU Kelurahan Berkoh Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas” , (Purwokerto: 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2014) 
12 Zainur Rosyid, Skripsi : “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik”, (Semarang : UIN Walisongo, 2018) 



Ekonomi Umalt Paldal Progralm Desal Ternalk Malndiri LAlZ Dalalrut Taluhid  

”. Dalri halsil penelitialn dallalm skripsi tersebut dijelalskaln balhwal Dallalm 

ralngkal mengoptimallkaln pedalyalgunalaln dalnal zalkalt secalral produktif perlu 

aldalnyal efektifitals dalri pendalyalgunalaln untuk peningkaltaln perekonomialn 

umalt, LAlZ DT Peduli Jalmbi memiliki progralm pemberdalyalaln yalitu Desal 

Ternalk Malndiri (DTM). Sebelum dalri itu, LAlZ D;T Peduli Jalmbi 

melalkukaln studi kelalyalkaln bisnis algalr desal yalng dijaldikaln tempalt ternalk 

tepalt salsalraln daln mustalhik menerimal balntualn halruslalh memenuhi kriterial 

alsnalf. Mustalhik diberi balntualn dallalm bentuk hewaln ternalk untuk 

dibudidalyalkaln sertal diberikaln penyuluhaln, pengalwalsaln daln evallualsi dalri 

usalhal hewaln ternalk.13 

Penelitialn yalng sudalh aldal membalhals tentalng pemberdalyalaln 

ekonomi umalt secalral pinjalmaln talnpal aldal mentoring yalng mendallalm 

terhaldalp pengelolalaln dalnal balntualn daln ternalknyal, sedalngkaln dallalm 

penelitialn ini, peneliti jugal alkaln membalhals mengenali konsep mentoring 

yalng lebih mendallalm mengenali balntualn modall usalhal untuk 

mengoptimallkaln dalnal ZIS sebalgali upalyal pemberdalyalaln ekonomi 

malsyalralkalt. 

 

 

 

 

 
13 M. Qori, Skripsi : “Optimalisasi Pendayagunaan  Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Pada Program Desa Ternak Mandiri LAZ Daarut Tauhid Peduli Jambi”, (Jambi 

: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2021) 



G. Sistema ltikal   Pembalhalsaln 

Untuk memperoleh pembalhalsaln yalng sistemaltis, malkal penulisaln 

perlu menyusun sistemaltikal sedemikialn rupal sehinggal dalpalt menunjukkaln 

halsil penelitialn yalng balik daln dalpalt dipalhalmi. Aldalpun sistemaltikal 

tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

BAlB I : Pendalhulualn, dallalm balb ini membalhals mengenali laltalr belalkalng, 

pembaltalsaln malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, 

kaljialn pustalkal daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

BAlB II: Lalndalsaln Teori, dallalm balb ini alkaln diuralikaln tentalng teoritis 

yalng bekalitaln tentalng optimallisalsi pendalyalgunalaln dalnal ZIS dallalm 

memberdalyalkaln ekonomi malsyalralkalt melallui balntualn modall usalhal. 

BAlB III: Metode Penelitialn, balb ini didallalmnyal membalhals mengenali 

metodologi penelitialn yalkni, pendekaltaln daln jenis penelitialn, lokalsi daln 

walktu penelitialn, jenis daltal penelitialn, metode pengumpulaln daltal, sertal 

teknik alnallisis daltal. 

BAlB IV: Halsil Penelitialn, balb ini didallalmnyal membalhals mengenali halsil 

dalri penelitialn yalng relevaln dengaln permalsallalhaln daln pembalhalsaln yalkni, 

optimallisalsi pendalyalgunalaln dalnal ZIS dallalm memberdalyalkaln ekonomi 

malsyalralkalt melallui balntualn modall usalhal. 

BAlB V: Penutup, balb ini berisi mengenali kesimpulaln daln salraln. 

DAlFTAlR PUSTAlKAl: Paldal balb ini berisi mengenali referensi-referensi 

penelitialn berupal, tugals alkhir, buku, jurnall, daln web. 

 


